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ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi hipertensi mengalami peningkatan secara global dari
tahun ke tahun. Faktor resiko utama terjadinya hipertensi adalah gaya hidup dan pola
makan tinggi natrium. Natrium dalam pangan banyak bersumber dari garam. Garam
merupakan salah satu bahan yang biasa ditambahkan dalam makanan untuk
meningkatkan rasa makanan. Dalam 1 gram garam mengandung 40% natrium dan
60% klorida. Pembatasan natrium melalui pengurangan garam perlu diterapkan
untuk mencegah terjadinya hipertensi.

Tujuan: Literatur review ini bertujuan untuk mengetahui strategi-strategi yang
diterapkan di berbagai negara untuk mengurangi rata-rata asupan natrium harian
melalui pengurangan garam.

Metode: Pencarian artikel menggunakan database PubMed dan ScienceDirect
dengan hasil skrinning artikel yang sesuai dengan kriteria ditemukan 5 artikel.
Setelah artikel tersebut didapatkan, dilakukan penilaian artikel hingga mencapai
tahap pembuatan literatur review

Hasil: Terdapat 5 artikel yang membahas mengenai strategi penerapan pembatasan
natrium harian melalui pengurangan garam yang telah diterapkan di berbagai negara.
Strategi-strategi tersebut antara lain pendidikan gizi pada masyarakat, pemajakan
garam, pelabelan, dan logo kandungan garam tinggi pada kemasan, dan reformulasi
pangan.

Kesimpulan: Berbagai strategi di beberapa negara tergolong efektif untuk
membatasi natrium harian melalui pengurangan garam. Pendidikan gizi pada
masyarakat efektif untuk menambah pengetahuan dan pemahaman yang mendorong
perubahan perilaku pengurangan konsumsi garam, pemajakan garam memberikan
efek pada penurunan tingkat penjualan produk pangan kemasan tinggi garam oleh
konsumen, pelabelan, dan logo kandungan garam tinggi pada kemasan membantu
konsumen membuat pilihan konsumsi pangan rendah garam, dan reformulasi pangan
digunakan sebagai cara untuk meningkatkan kemudahan akses pangan rendah garam.

Kata kunci: Pengurangan Garam, Strategi, Natrium, Hipertensi
ABSTRACT

Background: The prevalence of hypertension is increasing globally year by year.
The main risk factors for hypertension are lifestyle and high sodium diet. Sodium in
food comes from salt. Salt is one of the ingredients commonly added to food to
enhance the flavor of food. 1 gram of salt contains 40% sodium and 60% chloride.
Sodium restriction through salt reduction needs to be implemented to prevent
hypertension.

Obijectives: This literature review aims to identify strategies implemented in different
countries to reduce average daily sodium intake through salt reduction.

Methods: Article searched using PubMed and ScienceDirect databases with the
results of screening articles that matched the criteria found 5 articles. After the
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article was obtained, articles were assessed and carried out to the stage of making a

literature review.

Results: There were 5 articles that discussed the strategies for implementing daily
sodium restriction through salt reduction that have been implemented in various
countries. These strategies included public nutrition education, salt taxation, high
salt content labeling and logos on packaging, and food reformulation

Conclusions: Strategies in several countries have been effective in limiting daily
sodium through salt reduction. Nutrition education in the community is effective in
increasing knowledge and understanding that leads to behavioral changes in salt
reduction, salt taxation has the effect of decreasing consumer sales of high-salt
packaged food products, and labeling and high salt content logos on packaging help
consumers make low-salt food consumption choices, and food reformulation is used
as a way to increase accessibility of low-salt foods.

Keywords: Salt Reduction, Strategy, Sodium, Hypertension

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular merupakan
penyebab utama 71% kematian secara global pada
tahun 2016 (Santos et al., 2021) . Salah satu penyakit
tidak menular yang menjadi masalah kesehatan
global adalah hipertensi. Hipertensi merupakan
kondisi peningkatan tekanan pada darah hingga
tekanan sistolik mencapai 140 mmHg dan tekanan
diastolik mencapai 90 mmHg (Tika, 2021). Studi
yang dilakukan oleh Global Burden of Disease di
tahun 2017 menunjukkan bahwa hipertensi
menyumbang 10,4 juta angka kematian. (Stanaway et
al., 2018)

Hipertensi disebut juga dengan “the silent
killer” karena penyakit ini menyerang tanpa keluhan
sehingga penderita tidak mengetahui bahwa sedang
mengidap komplikasi (Suu, H., Tiwi Sudyasih, M.
K., & Salmiyati, 2021).. Faktor resiko utama
terjadinya hipertensi adalah gaya hidup dan pola
makan natrium berlebih (Alhuda. Tan Robin,
Prastiwi. Swito, 2018). Natrium merupakan
makromineral yang berperan penting dalam tubuh
untuk mengatur keseimbangan asam basa darah,
kontraksi otot, serta mengatur tekanan osmosis agar
cairan tidak keluar dan masuk ke sel (Furgani and
Rahmawati, 2020). Konsumsi natrium dalam jumlah
tinggi dapat menimbulkan dampak pada tekanan
darah akibat aktivasi sistem RAAS, retensi cairan,
peningkatan resistensi sistemik perifer, disfungsi
endotelial, kekakuan arteri, dan modulasi aktivitas
simpatis jantung (Grillo. Andrea, Salvi. Lucia,
Coruzzi. Paolo, Salvi. Paolo, 2019; Youssef, 2022).

Natrium dalam pangan banyak bersumber
dari garam. Dalam 1 gram garam mengandung 40%
natrium dan 60% klorida (Partearroyo, Samaniego-
vaesken and Ruiz, 2019). Garam merupakan salah
satu bahan yang biasa ditambahkan dalam makanan
untuk meningkatkan rasa makanan dan palatabilitas
serta sebagai pengawet alami(Sari, Hardiyanti and
Wijanarti, 2020). Terkait dengan kandungan natrium
yang tinggi, penggunaan garam dalam makanan
perlu dibatasi. Asupan garam harian yang disarankan

Prasodjo and Farapti

522

oleh WHO (World Health Organization) adalah 5
gram atau setara dengan 1 sendok teh. Batas
konsumsi garam ini belum dapat diterapkan secara
global karena terdapat negara yang memiliki rata-
rata asupan garam yang melebihi asupan WHO.
Beberapa negara seperti Perancis, Belanda, Inggris,
dan Amerika memiliki rata-rata asupan garam >7,5
gram perhari. Hal yang sama juga terjadi di Jepang,
New Zealand, dan Singapura dengan rata-rata
asupan garam harian >5,2 gram per hari. (Ministry
for Primary Industries, 2018; National Institute of
Health and Nutrition, 2020).

Berbagai  upaya  dilakukan  untuk
mengurangi asupan garam harian sehingga
menurunkan risiko hipertensi. WHO

merekomendasikan strategi kunci yang diharapkan
dapat diterapkan sehingga menurunkan rata-rata
asupan garam harian. Strategi tersebut tersusun dari
1) Menciptakan regulasi agar meningkatkan
produksi pangan sehat, 2) Menjalin kerjasama
dengan sektor swasta untuk meningkatkan akses
produk pangan rendah garam, 3) Meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk mengurangi konsumsi
garam, 4) Menciptakan lingkungan konsumsi rendah
garam, 5) Memonitoring asupan garam dan
pengetahuan masyarakat (WHO, 2023b). Strategi-
strategi ini diadaptasi oleh beberapa negara dengan
menyusun strategi yang lebih relevan untuk
diterapkan. Literatur review ini bertujuan untuk
mengetahui strategi-strategi yang diterapkan di
berbagai negara untuk mengurangi rata-rata asupan
natrium harian melalui pengurangan garam.

METODE

Pencarian literatur dilakukan menggunakan
database elektronik PubMed dan Science Direct.
Kata kunci yang digunakan untuk pencarian artikel
meliputi  “sodium intake”, “salt reduction”,
“hypertension”, “blood pressure”, dan “strategy”.
Contoh gabungan kata kunci yang digunakan dalam
mencari artikel adalah “salt reduction strategy to
prevent hypertension”.

Strategies to Reduce Sodium...



Semua judul dan abstrak diskrining
berdasarkan kriteria tahun publikasi 10 tahun
terakhir dan bertipe artikel penelitian. Kriteria artikel
yang digunakan bersifat open access dan full text.
Kriteria inklusi yang digunakan adalah artikel yang
memiliki informasi terkait implementasi, progres,
monitoring atau evaluasi usaha pengurangan garam
dengan tujuan mengurangi rata-rata asupan garam
harian dalam suatu populasi. Artikel dikeluarkan jika
hanya memberi informasi mengenai asupan garam,
sumber garam, dan kadar garam dalam pangan tanpa
membahas usaha dan penerapan cara mengurangi
asupan garam harian. Informasi yang diekstrak dari
tiap artikel meliputi nama penulis, tahun, judul
artikel, strategi yang dilakukan, dan hasil dari
penerapan strategi tersebut.

PubMed
(n=113)

Science Direct
(n=840)

Y

Total combined
(n=953)

Discarded:
off topic

Y

Screened
(n=25)

Discarded: does
not meet criteria

Y

Final total
(n=5)

Gambar 1. Tahapan Pengumpulan Data
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan
darah dalam tubuh. Salah satu faktor utama
penyebab hipertensi adalah kelebihan konsumsi
mineral natrium. Natrium merupakan makromineral
yang berperan penting untuk menjaga keseimbangan
asam basa dan tekanan osmosis dalam tubuh.
Kelebihan asupan natrium dapat menyebabkan
retensi cairan yang mengakibatkan volume dan
tekanan darah meningkat. Oleh Kkarena itu,
diperlukan upaya menurunkan konsumsi natrium
untuk menurunkan faktor risiko terjadinya
hipertensi. Berikut adalah beberapa strategi yang
diterapkan di berbagai negara untuk menurunkan
asupan natrium harian melalui  pengurangan
konsumsi garam.

Pendidikan Gizi pada Masyarakat
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Menurut WHO, hampir seluruh masyarakat
dunia memiliki rata-rata asupan garam harian
sebesar 10,8 gram atau dua kali lipat dari batas
konsumsi garam harian (WHO, 2023a)(WHO,
2023a). Penurunan rata-rata asupan garam dapat
dicapai dengan perubahan perilaku untuk mematuhi
batas konsumsi garam harian. Perubahan perilaku
dapat terjadi jika terdapat kesadaran dari dalam diri
untuk berubah (Michaelsen and Esch, 2023). Salah
satu cara menimbulkan kesadaran untuk merubah
perilaku konsumsi garam adalah dengan mengetahui
dan memahami informasi terkait konsumsi garam
dan bahaya kesehatan apa saja yang dapat
ditimbulkan jika dikonsumsi secara berlebih.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut dapat
diperoleh melalui edukasi gizi.

Pemberian edukasi gizi pada masyarakat
kelompok usia lanjut dengan materi diet hipertensi
yang dilakukan di desa Jombatan Kabupaten
Jombang menggunakan metode focus discussion
group (FGD) menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan.
Pemberian edukasi gizi meningkatkan responden
dari 43,4% menjadi 66,6% (Shobirin et al., 2023).
Edukasi pembatasan konsumsi garam menggunakan
metode penyuluhan dan alat peraga meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran responden
untuk membatasi konsumsi garam (Ismawanti, Z.,
Safitri, W., & Andarbeni, 2020). Metode konseling
gizi juga dapat digunakan dalam upaya
meningkatkan kesadaran dan merubah perilaku
makan berupa penurunan tingkat konsumsi natrium.
Konseling memberikan pengaruh pada responden
untuk merubah perilaku makan ditandai dengan
penurunan persentase responden yang memiliki rata-
rata asupan natrium berlebih dari 78% menjadi 51%
(Muhlishoh, A., Nurzihan, 2020). Pemberian
edukasi hendaknya dilakukan secara rutin dan
berkala untuk mencegah penurunan tingkat
pengetahuan dan agar perilaku pembatasan natrium
tetap terjaga (Cheikh Ismail et al., 2022).

Pemajakan Garam

Pemajakan garam merupakan penerapan
pajak pada pangan dengan kandungan garam yang
melebihi batas yang telah ditetapkan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pajak
merupakan cara yang efektif untuk menurunkan
pembelian pangan tidak sehat (Ide et al., 2020).
Penerapan pajak pada minuman manis di amerika
tergolong efektif dalam menurunkan penjualan dan
konsumsi minuman manis (Teng, Wilson and Jones,
2019). Kini pemajakan diterapkan pada beberapa
jenis pangan antara lain minuman manis, pangan
tinggi gula, garam, dan lemak (junk food taxes)
(Niebylski, M. L., Redburn, K. A., Duhaney, T.,
Campbell, 2015)

Strategies to Reduce Sodium...
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Tabel 1. Hasil Analisis Strategi Pengurangan Asupan Natrium Harian Melalui Pengurangan Garam

Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil

Cheikh Impact of a Nutrition  Penelitian ini bertujuan Responden dikumpulkan untuk mengikuti edukasi  Pengetahuan dan sikap terkait garam meningkat

Ismail et Education untuk menilai pengetahuan,  gizi dengan materi terkait garam, strategi secara signifikan tepat setelah pemberian

al., 2022 Intervention on sikap, dan perilaku pengurangan garam dalam makanan, dan penyakit edukasi pada responden. Namun peningkatan
Salt/Sodium Related  konsumsi garam antara terkait asupan garam berlebih. tersebut tidak dapat dipertahankan karena
Knowledge, Attitude,  sebelum dan sesudah Pada sesi akhir edukasi, responden akan diberi menurun di minggu keempat pasca pemberian
and Practice of pemberian edukasi gizi leaflet materi yang telah disampaikan. Evaluasi edukasi.
University Students berbasis bukti. pengetahuan responden dilakukan 2 kali yaitu saat

setelah pelaksanaan dan 4 minggu pasca edukasi
gizi.

Sukartini et Do tax and subsidy Studi ini bertujuan untuk Eksperimental di laboratorium komputer dengan Subsidi 15% merupakan ambang batas minimal

al., 2023 on unhealthy food mengetahui efek perubahan ~ menampilkan video perbandingan harga makanan pada pangan sehat. Semakin besar pemajakan
induce consumer harga terhadap preferensi sehat dan tidak sehat pada responden. Harga yang diterapkan pada pangan tidak sehat
consumption for konsumen dalam membeli makanan berubah seiring penerapan subsidi pada  semakin besar peningkatan harga dari pangan
healthy food? makanan sehat dan tidak makanan sehat dan pajak pada makanan tidak tersebut. Harga yang semakin tinggi
Evidence from sehat pada kelompok usia sehat yang meningkat secara bertahap 5%, 15%, meningkatkan peluang konsumen untuk
experiment in dewasa di Surabaya, Jawa dan 25%. meninggalkan pangan tidak sehat dan beralih ke
Surabaya, Indonesia ~ Timur, Indonesia. pangan sehat.

Wanselius ~ Consumption of Penelitian bertujuan untuk Menganalisis data survei makanan murid sekolah ~ Keyhole merupakan logo yang dibuat oleh The

etal.,, 2022 Foods with Keyhole menyelidiki dampak (remaja) Swedia dengan jumlah sampel Swedish Food Agency yang tertera pada label
Front-of-Pack konsumsi pangan yang representatif untuk mengetahui jenis pangan yang  kemasan makanan untuk membantu konsumen
Nutrition Label: sesuai dengan kriteria nutrisi  biasa dikonsumsi oleh murid sekolah. Intervensi membuat pilihan konsumsi pangan yang lebih
Potential Impact on Keyhole pada remaja yang dilakukan adalah mengganti makanan yang sehat.
Energy and Nutrient disediakan oleh sekolah. Makanan yang tidak Intervensi menghasilkan perubahan asupan
Intakes of Swedish memenuhi persyaratan Keyhole diganti dengan makan pada remaja antara lain peningkatan
Adolescents makanan serupa dan sesuai dengan kriteria. konsumsi biji-bijian dan serat serta penurunan

konsumsi gula, garam, dan lemak jenuh
Jessen et Levels of Salt Peneliti bertujuan Peneliti membuat dua jenis roti dengan jumlah Pengurangan garam tidak menunjukkan
al., 2022 Reduction in Bread, menganalisis persepsi garam yang berbeda. Kedua jenis roti dinilai perbedaan rasa asin yang signifikan.

Acceptability and
Purchase Intention
by Urban
Mozambican
Consumers

garam, penerimaan, serta
tingkat keinginan untuk
membeli roti tawar rendah
garam dan tanpa garam oleh
konsumen di Mozambik.

tingkat rasa asin, penerimaan, dan keinginan
membelinya oleh konsumen. Perbedaan tingkat
rasa asin dinilai menggunakan triangular test, uji
penerimaan dilakukan menggunakan uji hedonik
9 skala, dan tingkat keinginan untuk membeli
dilakukan dengan 5 poin skala keinginan.

Berdasarkan uji penerimaan, pengurangan
garam hingga 50% tidak menunjukkan
penolakan oleh konsumen. Secara keseluruhan,
konsumen menerima dan bersedia membeli roti
rendah garam dan tanpa garam. Hal ini
menunjukkan bahwa natrium dapat dikurangi
dalam proses pembuatan roti.
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Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil

Tomi¢- The use of herbs and  Penelitian ini bertujuan Berdasarkan jenis pangan yang akan diterima Terdapat hubungan antara asupan natrium

Obrdalj et  spices in sodium- untuk mengetahui hubungan  peneliti membagi lansia menjadi 3 kelompok dengan ambang rasa asin. Orang yang

al., 2023 reduced meals antara asupan natrium dan yaitu kontrol, pengurangan natrium, pengurangan  mengonsumsi lebih banyak natrium merasakan
enhances saltiness persepsi rasa asin dari garam  natrium dan penambahan rempah. Pembagian ini intensitas garam yang lebih rendah sehingga
and is highly pada populasi lansia yang bertujuan untuk mengetahui persepsi rasa asin dan ambang batas rasa asin meningkat.
accepted by the dirawat di panti jompo dan potensi penggunaan rempah sebagai upaya Intensitas rasa asin pada pangan pengurangan
elderly meneliti potensi pengurangan natrium. natrium menunjukkan pengurangan signifikan

pengurangan natrium
melalui penggunaan rempah
sebagai bumbu

dibandingkan kontrol. Bumbu dan rempah pada
pangan pengurangan natrium dapat
meningkatkan rasa asin yang intensitasnya
sama dengan pangan kontrol.
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Metode penerapan pajak berbeda-beda di
tiap negara. Hungaria menerapkan pajak kesehatan
masyarakat pada makanan kemasan seperti makanan
ringan cita rasa asin dan bumbu (kondimen) dengan
kandungan garam yang melebihi batas (WHO,
2015).. Tonga menetapkan pajak cukai pada
beberapa pangan tidak sehat siap saji seperti dada
domba dan kaki ayam serta pangan tinggi garam
seperti mi instan  (Osornprasop et al.,,
2019).Penerapan pajak sebesar 8% di Meksiko pada
kudapan bercita rasa asin menghasilkan penurunan
total pembelian sebesar 6,3% (Batis et al.,
2016).Pemajakan pada pangan dengan kandungan
garam tinggi berdampak pada jumlah pembelian
yang dapat dipengaruhi oleh faktor daya beli, kondisi
ekonomi, dan kesadaran untuk mengonsumsi
makanan yang lebih sehat (Cecchini and Warin,
2016).

Pelabelan dan Logo Kandungan Garam Tinggi
pada Kemasan

Pencantuman logo dan kandungan natrium
pada kemasan pangan dapat digunakan sebagai
strategi untuk menurunkan rata-rata asupan garam
harian. Pencantuman tersebut diterapkan pada
makanan cepat saji, makanan kaleng, produk olahan
susu, makanan ringan dengan rasa asin dan gurih,
sereal instan dan biskuit (Korosec and Pravst,
2014).Tersedianya informasi kandungan natrium
pada kemasan pangan berupa infografik sederhana
dapat membantu konsumen untuk lebih cermat
dalam memilih jenis pangan sehat yang akan
dikonsumsi (Kanter, R., Vanderlee, L., &
Vandevijvere, 2018)

Beberapa negara di dunia telah memiliki
regulasi wajib untuk mencantumkan logo dan
kandungan natrium pada kemasan pangan.
Penerapan kewajiban pencantuman logo dan
kandungan natrium menunjukkan efek yang positif
pada perilaku konsumen untuk membeli pangan
kemasan (Cecchini and Warin, 2016). Konsumen di
Australia  menunjukkan respon positif terhadap
pelabelan kandungan gizi pada bagian depan
kemasan karena label tersebut membantu konsumen
untuk membuat pilihan konsumsi pangan yang sehat
(Watson et al., 2014).. Penerapan label tinggi garam
di Chili menunjukkan terdapat pengaruh terhadap
kebiasaan pembelian pangan kemasan oleh
konsumen dan reformulasi pangan oleh industri
(Ministrio de Salud, 2018). Konsumen cenderung
memilih untuk membeli pangan dengan label
kandungan garam rendah dan sedang dibandingkan
tinggi garam (Diaz et al., 2017).

Reformulasi Pangan

Reformulasi pangan merupakan strategi
memodifikasi resep asli suatu pangan dengan
mengganti, menambah, atau mengurangi bahan yang
digunakan untuk meningkatkan kandungan gizi dari
pangan tersebut (Doménech-Asensi, G., Merola, N.,
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Lopez-Fernandez, A., Ros-Berruezo, G., & Frontela-
Saseta, 2016). Untuk menurunkan kandungan
natrium pangan, strategi yang sering digunakan
dalam reformulasi pangan adalah mengurangi
jumlah penggunaan garam dalam pangan. Beberapa
negara melakukan kerjasama antara sektor
pemerintahan dan industri pangan untuk melakukan
perancangan ulang produk yang diproduksi. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan dan
kemudahan akses produk pangan rendah garam.

Penerapan reformulasi pada 85 jenis
pangan olahan di Inggris menunjukkan penurunan
asupan garam harian pada orang dewasa sebesar
15%, penurunan rata-rata tekanan darah, dan tingkat
kematian akibat jantung koroner menurun (He,
Pombo-rodrigues and Macgregor, 2014).Di Eropa,
pengurangan garam sebesar 10-40% diterapkan pada
beberapa kategori pangan meliputi roti, sereal,
daging dan olahannya, keju, keripik, sup, saus, kue
dan biskuit (Raaij, Hendriksen and Verhagen, 2008).
Roti merupakan salah satu jenis pangan yang banyak
dikonsumsi di Eropa dengan jumlah 100-400 gram
per hari (Quilez and Salas-salvado, 2017). Strategi
reformulasi roti dapat diterapkan dengan cara
melakukan pengurangan garam secara bertahap
sebesar 5% per minggu selama 6 minggu untuk
mencegah penurunan tingkat kesukaan dan
pembelian oleh konsumen (Girgis et al., 2003).
Reformulasi pada keju dilakukan dengan mengganti
jenis garam natrium klorida menjadi kalium klorida
(Metzger and Kapoor, 2007). Reformulasi
menggunakan rempah sebagai tambahan bumbu
dalam sup rendah garam dapat mengurangi
kandungan natrium sebesar 50% tanpa mengurangi
tingkat kesukaan oleh konsumen (Dougkas, A.,
Vannereux, M., & Giboreau, 2019).

KESIMPULAN

Hipertensi tergolong dalam penyakit yang
tidak diketahui secara pasti penyebabnya dan dapat
karena penyakit ini menyerang tanpa keluhan.
Penurunan asupan natrium harian merupakan cara
untuk mencegah terjadinya hipertensi beserta
komplikasinya. Strategi penurunan natrium harian
yang telah diterapkan di berbagai negara adalah
edukasi dan konseling gizi, penerapan pajak pada
pangan dengan kandungan garam yang melebihi
batas anjuran WHO, pemberian informasi natrium
dan logo kandungan garam tinggi pada kemasan

pangan, dan reformulasi produk pangan
menggunakan garam non natrium, penambahan
rempah sebagai bumbu, dan mengurangi

penggunaan garam dalam pangan secara bertahap.
Kelebihan dari literatur review ini dapat
menggambarkan mengenai strategi apa saja yang
diterapkan di berbagai negara dengan mengadaptasi
panduan dari WHO untuk mengurangi asupan
natrium harian. Hal ini diharapkan mampu menjadi
informasi untuk menyusun strategi baru yang lebih
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efektif. Seiring berjalannya waktu, semakin beragam
strategi yang diterapkan untuk mengurangi asupan
natrium harian melalui pengurangan garam.
Kekurangan dalam review ini adalah belum terdapat
hasil evaluasi pengurangan asupan natrium
menggunakan strategi  terbarukan karena
keterbatasan data yang diperoleh dalam pencarian
artikel.
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